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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri.
Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren dilihat dari sudut historis kultural
dapat dikatakan sebagai training centre yang secara otomatis menjadi pusat
budaya Islam yang disahkan dan dilembagakan oleh masyarakat." Disamping itu
pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik, tidak hanya karena
keberadaannya yang sudah sangat lama, tetapi juga karena kultur, metode
jaringan yang diterapkan oleh lembaga tersebut. 2 Oleh sebabnya Nurcholish
Madjid mengatakan bahwa dari segi historis, pesantren tidak hanya identik
dengan makna keislaman, tetapi juga sebagai sistem pendidikan asli (indigenous)
di Indonesia.®

Besar peran yang dimainkan oleh pesantren tersebut bukan suatu

kebetulan, tetapi ada nilai-nilai yang mendasarinya. Owens *

menyodorkan
dimensi soft yang berpengaruh terhadap kinerja individu dan organisasi, yaitu

nilai-nilai (values), keyakinan (biliefs), budaya (culture), dan norma perilaku.
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Nilai-nilai adalah pembentuk budaya, dan merupakan dasar atau landasan bagi
perubahan dalam hidup pribadi atau kelompok.

Perkembangan dan perubahan yang dilakukan pondok pesantren, sebagai
bentuk konstalasi dengan dunia modern serta adaptasinya, menunjukan kehidupan
pesantren tidak lagi dianggap statis atau mandeg, dinamika kehidupan pondok
pesantren telah terbukti dengan keterlibatan dan partisipasi yang senantiasa
menyertainya, diantaranya ikut serta dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui lembaga pendidikan pesantren. Karena pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang memiliki akar budaya yang kuat di masyarakat.”

Ditengah kondisi yang demikian dimana masyarakat semakin
diperkenalkan dengan perubahan-perubahan baru, eksistensi lembaga pendidikan
pesantren tetap saja menjadi alternatif bagi pelestarian ajaran agama Islam.
Pesantren justru tertantang untuk tetap survive dengan cara menempatkan dirinya
sebagai lembaga yang mampu bersifat adaptatif menerima dinamika kehidupan.
Hal ini karena pesantren didukung oleh sistem pendidikan yang tidak semata-
mata bertujuan untuk transformasi ilmu pengetahuan saja, tetapi juga untuk
meningkatkan dan meninggikan moral, melatih dan mengajarkan sikap dan

tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta menyiapkan anak didik untuk hidup
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sederhana, hubungan yang selalu harmonis antar santri, selalu menerima dan
mengharap ridho Allah dalam setiap tindakan serta bersih hati.®

Posisi Kiai sebagai pemimpin di pesantren dituntut untuk memegang
teguh nilai-nilai luhur yang menjadi acuannya dalam bersikap, bertindak, dan
mengembangkan pesantren. Nilai-nilai luhur yang menjadi keyakinan Kiai dalam
hidupnya sehingga apabila dalam memimpin pesantren bertentangan atau
menyimpang dari nilai-nilai luhur yang diyakininya, langsung maupun tidk
langsung kepercayaan masyarakat terhadap Kiai atau pesantren akan pudar.

Peran Kiai dalam kehidupan masyarakat sangat strategis dan berpengaruh
dalam membentuk dan membina watak kepribadian masyarakat. Eksistensi Kiai
tidak hanya dijadikan kiblat guna memperoleh pendidikan yang bersifat
kerohanian, tetapi jauh keberadaan Kiai menjadi simbol identifikasi diri yang
banyak dijadikan panutan dan suri tauladan oleh santri maupun masyarakat luas.’
Dengan wataknya yang bebas, sehingga pola pembinaanya hanya tergantung pada
kehendak dan kecenderungan pimpinan saja. Padahal sesungguhnya potensi-
potensi yang ada dapat diandalkan untuk membantu penyelenggaraan pondok
pesantren tersebut.

Tidak perlu disangkal, ketika banyak kalangan memandang lemah bahkan

mengklaim problematika internal pondok pesantren terletak pada kepemimpinan.
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Terlepas dari keberhasilannya selama ini, pondok pesantren diakui, mampu
mendidik santrinya menjadi manusia yang sholih serta para cendikiawan yang
kemudian menjadi pemimpin di tengah-tengah masyarakat, baik formal maupun
non formal yang kini tersebar di seluruh pelosok nusantara ini.®

Kiai sebagai pimpinan pondok pesantren juga mempunyai peran penting
dalam membangun budaya organisasi di pesantren untuk membentuk karakter
lembaga yang dapat membedakan dengan lembaga lainnya. Karena karakter
lembaga sebagai identitas organisasi, maka Kiai sebagai pemimpin lembaga
dituntut juga untuk memelihara budaya organisasi yang sudh dibangun,
dikarenakan budaya organisasi dapat diartikan sebagai substantif dari proses
pembentukan keunggulan kelembagaan yang dapat diindikasikan dengan dua hal,
yaitu tumbuhnya tradisi keilmuwan yang menyangkut keilmuwan yang
dikembangkan dan diunggulkan pada lembaga tersebut dan kejelasan sistem
pengelolaan lembaga pendidikan menyangkut prosedur manajerial pengelolaan
lembaga pendidikan yang sistematik. °

Peran kepemimpinan dalam menciptakan budaya organisasi yang kuat
merupakan rangkaian proses dari keseluruhan sistem organisasi bahwa proses
terbentuknya budaya organisasi berawal dari pimpinan puncak yang berupaya

mengimplementasikan filosofi, visi, dan strategi organisasi. Filosofi, visi dan
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strategi kemudian termanifestasikan pada perilaku organisasi. Budaya organisasi
mencerminkan visi dan strategi serta bagaimana mengimplementasikannya dalam
sistem organisasi yang dinamis. Perilaku organisasi akan membentuk suatu
budaya yang berkesinambungan dari tahun ke tahun yang memberikan hasil nyata

bagi pencapaian tujuan organisasi. *°
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“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya) dan ulil
amri (pemimpin) diantara kamu.”**

Budaya adalah sebagai pola semua suasana baik material atau semua
perilaku yang sudah diadopsi masyarakat secara tradisional sebagai pemecahan
masalah-masalah anggotanya. Budaya didalamnya juga termasuk semua cara
yang telah terorganisasi, kepercayaan, norma, nilai-nilai budaya yang implisit,
serta premis-premis yang mendasar dan mengandung suatu perintah. Sedangkan
budaya organisasi adalah nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya

manusia dalam menjalankan kewajiban dan perilakunya didalam organisasi.*?
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“Dan Kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka
meyakini ayat-ayat Kami.”*?

Hubungan kepemimpinan dengan organisasi merupakan dimensi sosial
organisasi yang belakangan menjadi kajian yang menarik. Penelitian
kepemimpinan menekankan pendekatan ciri, perilaku, kekuasaan dan pengaruh,
dan situasional yang masih bersifat satu arah. Pespektif organisasi sebagai sistem
sosial telah memberikan dimensi budaya sebagai bagian penting yang
mempengaruhi keefektifan kepemimpinan. Dari sini lahir rasional bahwa
kepemimpinan yang efektif dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh nilai,
keyakinan dan perilaku pemimpin yang termanifestasikan dalam kehidupan
organisasi dalam arti luas.'*

Oleh karenanya, seorang pemimpin terlebih seorang Kiai yang menjadi
pimpinan utama dalam suatu pesantren harus memiliki tanggung jawab yang
tinggi, baik di hadapan Allah maupun di hadapan manusia dengan sifat yang
mulia sehingga sifat-sifat kepemimpinannya menjadi acuan bagi setiap

pemimpin, khususnya bagi umat Islam dan menjadi rahmat bagi seluruh alam

sebagaimana ditegaskan dalam Al Qur’an:
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“Dan tidaklah kami mengutusmu (Muhammad) melainkan untuk menjadi rahmat
bagi semesta alam.”*

Sebagaimana Pondok Pesantren Mambaus Sholihin yang telah berkiprah
dalam dunia pendidikan lebih dari seperempat abad, dari perjalanannya dalam
mencetak para kader bangsa yang beriman, berilmu dan bertagwa. Adapun visi
dari Pondok Pesantren Mambaus Sholihin yakni mencetak atau menyiapkan
santri yang”A<lim S{a>lih Kafi”, *°yang pada aktualisasinya adalah menyiapkan
para santri yang memiliki kematangan ajaran Islam Ahl al-Sunnah Wa al-
Jama>’ah, memiliki kemampun akademik yang tinggi, profesional, yang dapat
mempraktekkan, mengembangkan, dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, dan
teknologi serta keislaman, berbudi pekerti luhur, dan mengupayakan
pengetahuan Imtag dan Iptek untuk kesejahteraan jasmani, rohani, masyarakat,
bangsa dan negara. Yang telah banyak melahirkan ulama, tokoh masyarakat,
muballigh, guru agama yang dibutuhkan masyarakat. Hingga kini pondok
pesantren tetap konsisten dalam melaksanakan fungsinya dengan baik, bahkan
sebagian telah mengembangkan fungsi dan peranannya sebagai pusat

pengembangan masyarakat.'’
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Pesantren Mambaus Sholihin disamping mempunyai visi tersebut di atas
juga mempunyai misi salah satunya adalah mengadakan pengabdian masyarakat
dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan teknologi dan atau kesenian serta ilmu
keislaman dalam usaha memberikan bantuan pada masyarakat, bentuk
pengabdian kepada masyarakat ini sudah dimunculkan ketika akhir dari jenjang
Madrasah Aliyah dalam kegiatan PKL (Praktek Kerja Lapangan) yang dilakukan
oleh siswa-siswi Madrasah Aliyah selama kurang lebih satu bulan yang berperan
pada lembaga-lembaga formal atau nonformal dalam suatu pengabdian
menyampaikan dan berbagi ilmu pengetahuan kepada masyarakat luas.
Kemudian dilanjutkan dengan pengabdian wajib satu tahun yang ditujukan
kepada santri lulusan Madrasah Aliyah untuk menjalankan roda kepengurusan
agar organisasi pesantren dapat tetap berjalan, dari sini ditemukan bahwasanya
pengabdian wajib itu banyak yang tidak melaksanakannya disebabkan beberapa
alasan antara lain, biaya dari para orang tua yang menginginkan anaknya untuk
mencari nafkah setelah selesai masa belajar di bangku Madrasah Aliyah, dan
keinginan para santri sendiri untuk mencari suasana baru diluar pondok pesantren
sehingga pemimpin mengambil kebijakan bahwa masa setahun dalam
pengabdian itu juga diwajibkan untuk mengikuti program pendidikan

perkuliahan di perguruan tinggi dalam lingkungan pesantren sendiri.



Semua ini tidak terlepas dari ikut andil pimpinan utama Pondok Pesantren
dalam mencetak santrinya yang A<lim (orang yang tahu/ berilmu) S{a>lih
(orang yang selalu dan tetap berusaha lebih baik dan dekat Kepada Allah swt)
serta Kafi (orang yang mempunyai kecukupan dalam mengamalkan ilmunya baik
untuk masyarakat luas ataupun pribadi). Sehingga dari sini sudah tercipta
hubungan antara pimpinan Pondok, guru, pengurus, santri dan wali santri dalam
mewujudkan visi dan misi yang dirancang oleh Pimpinan Pondok.

Dari sinilah letak bahwasanya kepemimpinan pada budaya organisasi
pesantren mempunyai orientasi untuk membangun budaya yang kuat dan
mempertahankannya secara terus-menerus terhadap apa yang telah dicapai
organisasi. Di sinilah dibutuhkan pemimpin yang efektif dalam membangun
inovasi dan mempertahankan budaya organisasi pesantren, hendaknya
memperhatikan strategi sebuah kepemimpinan. Seorang pemimpin juga mampu
memberi pemahaman yang kuat kepada semua anggota organisasi tentang visi
dan misi suatu lembaga sehingga hal tersebut dapat dimanifestasikan dalam
bentuk nilai, keyakinan, perilaku organisasi sehari-hari.

Selain itu, Pondok Pesantren Mambaus Sholihin juga telah membentuk
organisasinya diluar pesantren yakni anggotanya yang terdiri dari para alumni
diseluruh pelosok tanah air yang berada dalam organisasi HAMAM (Himpunan

Alumni Mambaus Sholihin). Dan mempunyai program Kkerja sebagaimana



rutinitas ketika masih dalam ruang lingkup pondok Pesantren dan yang
mempunyai tujuan utama mempererat tali silaturrahim sesama alumni terlebih
kepada Pimpinan Pesantren dan keluarga. Tepat pada tanggal 10 November 2013
telah diadakan Reuni Nasional (RENAS ke 5) yang bertujuan untuk
menyebarkan Islam dan ilmu pengetahuan pada umumya dan semua itu tidak
terlepas dari Pesantren sebagai pusat pengajaran ilmu-ilmu Islam (al-Tafaqquh fi
al-Din).

Berangkat dari persoalan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana bentuk pengembangan budaya organisasi pesantren, serta
kepemimpinan seorang Kiai dalam mengembangkan budaya organisasi pesantren
yang ada Pondok Mambaus Sholihin. Sehingga penulis mengangkat judul
“Kepemimpinan Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Budaya Organisasi

Pesantren Mambaus Sholihin”.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dan maksud serta dari penulisan
proposal tesis ini maka penulis berusaha untuk membatasi judul dengan
identifikasi dan membatasi masalah sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini penulis memilih obyek penelitian kepemimpinan pondok

pesantren dalam mengembangkan budaya organisasi pesantren yaitu dalam



hal strategi pemimpin dalam mengembangkan budaya organisasi pesantren
(visi, misi, tujuan dan nilai-nilai yang mendasari budaya organisasi pesantren).
2. Progresifitas pesantren dalam menyiapkan santri sebagai pemimpin yang lebih
kompetibel dalam mengembangkan budaya organisasi pesantren Mambaus
Sholihin..
3. Faktor determinan dan solusi kepemimpinan pondok pesantren dalam
mengembangkan budaya organisasi pesantren Mambaus Sholihin.
Agar permasalahan dalam proposal tesis ini lebih fokus, maka penulis

membatasi permasalahan untuk dibahas sebagai berikut:

1. Bentuk Budaya Organisasi Pesantren Mambaus Sholihin.

2. Kepemimpinan Pondok Pesantren dalam mengembangkan Budaya Organisasi
Pesantren Mambaus Sholihin.

3. Faktor determinan dan solusi Kepemimpinan Pondok Pesantren dalam
Mengembangkan Budaya Organisasi Pesantren Mambaus Sholihin.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk budaya organisasi pesantren yang telah dibangun Pondok

Pesantren Mambaus Sholihin?



2. Bagaimana kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan budaya
organisasi pesantren Mambaus Sholihin?
3. Apa faktor determinan dan solusi kepemimpinan pondok pesantren dalam

mengembangkan budaya organisasi pesantren Mambaus Sholihin?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin penulis capai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan bentuk budaya organisasi pesantren di Pondok
Mambaus Sholihin.

2. Untuk mendeskripsikan dan menjabarkan kepemimpinan pondok pesantren
dalam mengembangkan budaya organisasi pesantren Mambaus Sholihin.

3. Untuk mendiskripsikan faktor determinan dan solusi kepemimpinan pondok
pesantren dalam mengembangkan budaya organisasi pesantren Mambaus

Sholihin.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai dua manfaat (nilai guna dasar) besar, yaitu
makna secara teoritis dan makna secara praktis. Secara teoritis diharapkan
penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan bagi upaya pengembangan ilmu

pendidikan, khususnya pada bidang manajemen kepemimpinan pondok pesantren



dan pengembangan budaya organisasi pesantren. Data yang diperoleh semakin
memperkaya kajian teoritis terhadap kepemimpinan pondok pesantren dan
pengembangan budaya organisasi pesantren dan bahkan kalau mungkin akan
semakin mengundang perhatian dan pemikiran untuk menggali bagaimana
seharusnya manajemen kepemimpinan pondok pesantren dan pengembangan
budaya organisasi pesantren yang baik guna mewujudkan tujuan pendidikan
Islam.

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini memberikan makna pada

beberapa kalangan, sebagai berikut:

1. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya
Bahwasannya hasil penelitian ini memungkinkan untuk menjadi salah satu
sumber kajian bagi kalangan mahasiswa baik sebagai pengayaan materi
perkuliahan maupun untuk penelitian yang pokok kajiannya ada kesamaan.

2. Bagi Perpustakaan
Sebagai input yang sangat penting tentang temuan ilmiah dan koleksi
perpustakaan yang dapat dijadikan suatu referensi.

3. Bagi Pondok Pesantren Mambaus Sholihin



Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu
budaya organisasi pesantren dan profesionalisme kepemimpinan sehingga
tujuan pendidikan bisa tercapai (efektif).
4. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu pengalaman yang akan
memperluas cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan, khususnya
dalam masalah pengembangan manajemen kepemimpinan pondok pesantren
dan pengembangan budaya organisasi pesantren pada setiap lembaga

pendidikan.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian penulis. Sejauh penelusuran yang peneliti lakukan,
peneliti menemukan beberapa penelitian yang variabelnya hampir sama dengan
yang peneliti teliti. Berikut dipaparkan hasil verifikasi penelitian sebelumnya
yakni:

Penelitian yang berjudul Kepemimpinan Pesantren Bata-bata. Yang
dilakukan oleh Samsul Arifin (2011) mahasiswa Pasca Sarjana IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Dengan menggunakan metode kualitatif, yang mana dari

penelitian yang dilakukan menghasilkan kesinambungan kepemimpinan yang



dilakukan oleh pemimpin Pondok Pesantren dan santri dalam mengembangkan
pendidikan.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Sufaatur Rozaq (2005) mahasiswa
Fakultas IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul skripsinya kepemimpinan
KH. Masbuhin Fagih dalam upaya pengembangan yayasan Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin. Dengan metode kualitatif, yang mana dari penelitian tersebut
masih sederhana dan umum dalam memaparkan usaha apa saja yang dilakukan
oleh KH. Masbuhin Fagih dalam mengembangkan yayasan Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin. *°

Peran kepala sekolah School Leader (Analisis kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam Pengembangan Budaya Pendidikan Islam di MTs Ulum
Bicorong Pakong Pamekasan. Yang dilakukan oleh Mohammad Halili (2012),
Dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif yang dimaksudkan untuk
memahami dan mendiskripsikan fenomena serta hakikat yang ada dalam lokasi
penelitian. Hasil penelitian ini diketahui bahwa pertama Peran kepala madrasah
sebagai School leader dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam dikatakan
optimal. Kedua usaha-usaha kepemimpinan kepala madrasah vyaitu

pengembangan administrasi kurikulum pengembangan sarana dan prasarana

samsul Arifin, Kepemimpinan di Pesantren Bata-bata: Studi di PondokPesantrenMambaulUlum
Bata-Bata Panaan Palenggaan Pamekasan (Tesis-IAIN-SunanAmpel, Surabaya, 2011), vi.

9 Sufaatur Rozaq, Kepemimpinan KH. Masbuhin Fagih dalam Upaya Pengembangan Yayasan
Pondok Pesantren Mambaus S{a>lihin (Skripsi-l1AIN-SunanAmpel, Surabaya, 2005), v.



pengembangan sumber daya manusia. Ketiga faktor penunjang kepala madrasah
sebagai school leader adalah saran dan prasarana yang memadai, profesionalisme
guru dan hubungan baik antara madrasah dan masyarakat.?

Pengaruh motivasi organisasi terhadap profesionalisme Dakwah (kajian
organisasi dakwah Forum Mahasiswa Islam IImiah Surabaya tahun 2012).
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Hidayat, Penelitian ini menggunakan
metode empris kualitatif post faktor. Hasil penelitian membuktikan validitas dan
reliabilitas yang cukup tinggi pada kuesioner sikap profesionalisme dakwah.
Terdapat hubungan positif antara motivasi organisasi terhadap profesionalisme
dakwah pada karyawan FORMASI tahun 2012, adanya hubungan antara jenis
kelamin dengan profesionalisme dalam berdakwah dibandingkan dengan wanita.
21

Sedangkan penelitian yang hampir mendekati dengan penelitian yang
penulis akan lakukan adalah kajian yang membahas tentang Pengaruh
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap kinerja Sumber Daya Manusia
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nofal Abudi (2012) dalam Tesisnya, yang

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Yang dalam penelitian ini

“Mohammad Halili, Peran Kepala Sekolah School Leader: Analisis kepemimpinan Kepala Madrasah
Dalam Pengembangan Budaya Pendidikan Islam di MTs Ulum Bicorong Pakong Pamekasan (Tesis-
IAIN SunanAmpel, Surabaya, 2012), vii.
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Organisasi Dakwah Forum Mahasiswa Islam IImiah Surabaya tahun 2012. (Tesis-1AIN SunanAmpel,
Surabaya, 2012), vi.



menunjukan bahwa secara parsial variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja SDM pengurus. Sedangkan budaya organisasi yayasan
Baiturrohman Surabaya terbukti berpengaruh signifikan tetapi bernilai negatif
terhadap kinerja SDM Baiturrahman. Sedangkan dua variabel tersebut
(kepemimpinan dan organisasi) juga berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap kinerja SDM pengurus yayasan Baiturrahman Surabaya.*?

Bertolak ukur pada hasil penelitian-penelitian di atas, maka penelitian ini
lebih pada proses bagaimana untuk bisa menjadi dan atau memiliki jiwa
kepemimpinan dalam suatu pengembangan budaya organisasi, dengan kata lain
penelitian ini didasari atas penguraian sebuah budaya organisasi dalam suatu
kepemimpinan yang bertujuan tidak lain adalah sebagai pengembangan keislaman
dan sekaligus pengembangan budaya organisasi dalam suatu kepemimpinan

(leadership).

G. Kerangka Konseptual
1. Budaya Organisasi
Dalam konteks pengembangan organisasi, memahami makna budaya

dalam kehidupan organisasi dianggap sangat relevan. Oleh karena itu, budaya

2Ahmad Nofal Abudi, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap kinerja Sumber Daya
Manusia(Tesis-1AIN SunanAmpel, Surabaya, 2012), v.



organisai dianggap sebagai aset. Paling tidak budaya organisasi berperan
sebagai alat untuk melakukan intregasi internal. Jika peran ini bisa berfungsi
baik dan dibarengi oleh penyusunan strategi yang tepat maka bisa diharapkan
kinerja organisasi akan meningkat.?

Budaya organisasi sebagal suatu pola dan model yang terdiri atas
kepercayaan, dan nilai-nilai yang memberikan arti bagi anggota suatu
organisasi dan aturan-aturan bagi anggota yang berperilaku di organisasi.
Moeljono berpendapat setiap organisasi memiliki makna sendiri-sendiri
terhadap kaya yang budaya itu sendiri, antara lain identitas, idiologi, etos,
pola eksitensi, aturan, pusat kepentingan, filosofi tujuan, spirit informasi, gaya
visi dan cara.”*

Budaya organisasi yang mengacu pada suatu sistem makna bersama
yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari
organisasi-organisasi lain. Sistem makna bersama ini apabila diamati dengan
lebih seksama, merupakan seperangkat, karakteristik utama yang dihargai
oleh organisasi itu.

2. Kepemimpinan di Pesantren.

“Mardhiyah, Kepemimpinan Kiai Dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang: Aditya Publishing,
2012), 75-76.

**|smail Nawawi Uha, Budaya Organisasi kepemimpinan dan Kinerja (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka
Jaya, 2012), 8-9.



Berdasarkan arti kata sendiri pesantren yang berawalan pe- dan
diakhiri —an diartikan sebagai sebuah tempat, yakni tempat para santri
beraktifitas seperti belajar, tidur dan mengabdi kepada seorang Kiai dan
terdapat pula mushola atau masjid sebagai sarana beribadah, terkadang juga
pesantren diartikan sebagai gabungan kata sant (manusia baik) dengan suku
kata tra (suka menolong), dan sehingga kata pesantren bisa diartikan sebagai
tempat pendidikan manusia baik-baik.

Pada prinsipnya, setiap pengelolaan suatu lembaga pendidikan
mensyaratkan adanya tipe pemimpin dan kepemimpinan yang khas. Misalnya,
dalam era reformasi sekarang ini dibutuhkan keemimpinan yang mampu
memberdayakan masyarakat pesantren dengan tanpa mengorbankan ciri khas
atau kredibilitas pengasuh pesantren. Dalam pesantren, kepemimpinan
dilaksanakan di dalam kelompok kebijakan yang melibatkan sejumlah pihak,
didalam tim program dan di dalam organisasi guru, orang tua dan murid
(ustadz, wali santri dan santri). Kepemimpinan yang membaur ini menjadi
faktor pendukung aktifitas sehari-hari dikelas atau lingkungan pondok
pesantren.”®

Setiap pengelolaan pesantren hendaknya memberi keuntungan bagi

santri dengan meningkatkan hasil belajar dan kesalehan prilaku mereka.

M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif ~Global
(Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 2006), 60.



Untuk memenuhi kebutuhan ini jelas diperlukan kepemimpinan pendidikan
seoptimal mungkin. Secara umum, peranan pemimpin pendidikan dalam
dunia pesantren dapat diidealisasi kedalam empat hal penting, yaitu: misi dan
tujuan, proses belajar dan mengajar, iklim belajar dan lingkungan yang
mendukung.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
menempatkan sosok Kiai sebagai tokoh sentral dan masjid sebagai pusat
lembaganya.”® Lembaga ini merupakan institusi pendidikan Islam tertua di
Indonesia. Dan sekaligus sebagai bagian dari warisan budaya bangsa
(indigenous culture)”’ maka bukanlah kebetulan jika pesantren masih dapat
bertahan sampai saat ini.

Menurut Horikoshi, ada sebagian kiai berperan kreatif dalam
perubahan sosial. Hal ini bukan karena sang kiai mencoba meredam akibat
perubahan yang terjadi, melainkan justru karena mempelopori sosial dengan
caranya sendiri. la bukan melakukan penyaringan informasi, melainkan
menawarkan agenda yang dianggapnya sesuai dengan kebutuhan nyata

masyarakat yang dipimpinnya.”®

26 Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jkarata: LP3ES,1995), 87.

2" Amal Fathullah Zarkasyi,Pondok Pesantren sebagai lembaga Pendidikan dan Dakwah (Jakarta:
Gema Insani Press,1998), 101-17.

%8 Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial (Jakarta: P3M,1987), xvi-xvii.



Tipe kepemimpinan Kiai jika ditinjau dari kategori yang dikemukakan
oleh Weber, dapat dimasukkan dalam kepemimpinan tradisional, karismatik,
dan rasional. Otoritas kepemimpinan Kiai dapat terus bertahan selama tradisi
pesantren masih terpelihara, dan kekuasaan karismatik dari diri seorang Kiai
memancar pesonanya, serta tipe kepemimpinan yang bersifat kolektif
berbentuk Majelis pimpinan Pondok.?

3. Faktor determinan dan solusi kepemimpinan pondok pesantren dalam
mengambangkan budaya organisasi pesantren.

Sisi lemah dalam management pesantren adalah fungsi kaderisasi.
Biasanya kaderisasi dilakukan dengan metode “imitasi”, artinya santri yang
dianggap mampu dan terpilih diikutkan dalam proses kegiatan pesantren yang
dilakukan oleh seniornya, harapannya para santri kader tersebut dapat
menyerap kapasitas keilmuwan dan prilaku yang dilakukan oleh para senior
yang diikutinya. Namun demikian dalam kenyataan banyak terjadi
kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang ada. Para santri kader
sebagian kurang dapat memenuhi harapan pengkaderan tersebut.®

Sistem kaderisasi tersebut tidak dapat dibiarkan berjalan terus menerus

tanpa adanya pembenahan. Sebab bila sistem tersebut dibiarkan keberadaan

*Noeng Muhajir, Kepemimpinan Adopsi untuk Pembangunan masyarakat (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1987), 9.

*9sulthon, ManajemenPondokPesantrendalamPerspektif Global (Yogyakarta: LaksBang Pressindo,
2006), 37.



pesantren akan kurang bisa mengapresiasi tuntutan masyarakat yang semakin
lama semakin menuntut kualitas yang tinggi. ldealnya memang kondisi saat
ini hrus lebih baik dari pada kondisi sebelumnya. Tuntutan yang demikian itu
harus disambut dengan melakukan reorientasi dalam sistem kaderisasi modern
yang didukung dengan pendekatan rasional ilmiah tanpa mengorbankan nilai-

nilai luhur pesantren yang selama ini dijunjung tinggi.**

H. Metode Penelitian
1. Pemilihan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kawasan Desa Suci Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik, yang merupakan pesantren yang diasuh oleh KH.
Masbuhin Fagih yaitu pondok Mambaus Sholihin. Dengan alasan peneliti
yang pernah belajar di Pesantren ini melihat kepemimpinan pondok pesantren
dalam mengembangkan budaya organisasi pesantren bahwa Kkinerja
kepemimpinan para pengurus yang belum maksimal dalam menjalankan
tugasnya untuk pengembangan budaya organisasi pesantren tersebut.
2. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Ditinjau dari tempat atau lokasi penelitiannya, penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang

dilaksanakan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap obyek tertentu

*1bid., 39.



yang membutuhkan suatu analisis komprehensif dan menyeluruh.*® Dalam hal
ini, kajian penelitian difokuskan pada kepemimpinan pondok pesantren dalam
mengembangkan budaya organisasi pesantren Mambaus Sholihin Suci
Manyar Gresik.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yakni penelitian yang
berusaha menggambarkan suatu obyek yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variable. Penelitian ini
akan mendeskripsikan tentang bentuk budaya organisasi pesantren Mambaus
Sholihin, kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan budaya
organisasi pesantren Mambaus Sholihin dan faktor determinan serta solusi
pengembangan budaya organisasi pesantren dalam kepemimpinan di pondok
pesantren Mambaus Sholihin.

Sebagai sebuah penelitian kasus (case studies), pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis, karena
penelitian ini akan mengeksplorasi secara intensif tentang latar belakang
seseorang, kelompok, lembaga atau gejala tertentu yang sesuai dengan kondisi
dan situasi lingkungan.®® Apa yang dilakukan dan dikatakan oleh subyek
penelitian dalam hal ini meliputi pemimpin pondok pesantren Mambaus

Sholihin, pengurus, santri serta masyarakat sekitar.

%2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1998), 11.
*exy J. Moloeng, Metodologi penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 9.



Fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini untuk memahami
pemahaman informan terhadap fenomena yang muncul dalam kesadarannya
serta fenomena yang dialami oleh informan yang dianggap sebagai entitas
sesuatu yang ada dalam dunia, yaitu kepemimpinan pondok pesantren dan
pengembangan budaya organisasi pondok pesantren Mambaus Sholihin.

Dalam melakukan penelitian, peneliti masuk dalam pikiran informan.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
melakukan pengamatan partisipan dan wawancara yang intensif agar mampu
mendemonstrasikan tentang cara yang dilakukan oleh informan dan subjek
penelitian dalam kepemimpinan pondok pesantren dan pengembangan budaya
organisasi pondok pesantren Mambaus Sholihin.

Dalam menggali informasi dan upaya untuk mendapatkan hasil yang
menghasilkan terkait dengan kepemimpinan pondok pesantren dan
pengembangan budaya organisasi pondok pesantren Mambaus Sholihin.
Peneliti berperan sebagai partisipan. Meskipun demikian, peneliti tidak
memiliki kepentingan apapun terkait dengan kepemimpinan pondok pesantren
dan pengembangan budaya organisasi pondok pesantren Mambaus Sholihin.

3. Sumber Data



Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah keseluruhan
obyek penelitian yang dijadikan sasaran penelitian. **

Dalam penelitian ini sumber data penelitian menitikberatkan pada
sumber data manusia, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi
kepemimpinan sebagai obyek penelitian secara akurat. Obyek penelitian
terdiri dari pengasuh pondok pesantren Mambaus Sholihin (KH. Masbuhin
Faqgih), ketua yayasan (Muhammad Ma’ruf), pembimbing (Zainul Huda,
Zainul Arifin), ketua umum (Siti Durrotun Nasihah) guru (Ulir Rosyad,
Roudhotun Ni’mah) pengurus (Mutamimatul Khoiroh) masyarakat (Abdul
Ghofur) dan santri (Khoirun Nisa’).

Penentuan subyek penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan pertimbangan antara lain
- (1) subyek penelitian terlibat langsung dalam proses pengelolaan dan proses
organisasi pesantren; (2) keterlibatan mereka dalam pengelolaan, dan proses
pengembangan budaya organisasi pesantren di pondok pesantren Mambaus
Sholihin Suci Manyar Gresik telah berlangsung dan masih aktif hingga pada
saat penelitian ini dilakukan.

Tujuan penggunaan purposive sampling ini adalah : (1) untuk
mendapatkan informasi dari setiap percabangan dan kontruksi perilaku

kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan budaya organisasi

% Ibid., 102.



pesantren Mambaus Sholihin; (2) untuk merinci berbagai seluk beluk yang
ada dalam temuan konteks yang unik; dan (3) untuk informasi yang menjadi
dasar dalam penelitian.

Selanjutnya untuk memilih dan menentukan informan dalam
penelitian ini digunakan snowball sampling, yaitu diibaratkan sebagai bola
salju yang mengelinding, semakin lama semakin besar. Proses ini baru
berhenti setelah informasi yang diperoleh antara sesama informan mempunyai
kesamaan, sehingga tidak ada data yang dianggap baru. Informan kunci dalam
penelitian ini adalah satu orang, yaitu pengasuh pesantren Mambaus Sholihin
yang mempunyai perilaku kepemimpinan langsung terhadap lembaga yang
dipimpinnya. Sedangkan untuk informan bantu, peneliti mengambil 7 orang
pengurus untuk melengkapi data penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Sebuah penelitian akan terasa cepat dan tepat apabila memperhatikan
teknik yang dipakai dalam pengumpulan informasi atau data penelitian, maka
dalam penelitian ini teknik pengumpulan data mencangkup beberapa hal,
diantaranya ialah:

a. Metode Observasi



Metode observasi merupakan suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar.*

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan dua teknik,yaitu
observasi murni (pure observation) dan observasi terlibat (participant
observation). Observasi murni adalah observasi yang dilakukan agar obyek
yang diobservasi tidak berubah karena kedatangan peneliti. *® Pattern
mengatakan bahwa observasi semacam ini disebut observasi tertutup.®” Oleh
karena itu, pengamatan yang dilakukan bersifat ekstensif saja. Observasi ini
peneliti pergunakan untuk mengamati aktifitas pengasuh, ketua yayasan, ketua
umum, pengurus, guru, santri dan kegiatan organisasi pesantren.

Dalam peran observasi ini, peneliti sering terlibat dalam kegiatan-
kegiatan organisasi pesantren yang relevan dengan fokus penelitian dan dalam
hal ini memperhatikan saran dan masukan. Selama penelitian, peneliti
mengamati langsung aktifitas pengasuh pada saat berinteraksi dengan para
penguruh, guru, santri dan pada saat pengasuh pondok pesantren Mambaus
Sholihin menerapkan dan melakukan aktifitas gaya kepemimpinan dan

pengembangan budaya organisasi pesantren Mambaus Sholihin. Selain itu

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Paraktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), 222.

*R.C Bogdan, dan N Bikler S.K, , Qualitatif Research for Education and Intruduction to Theory
(Boston, Usa : Allyn and Bacon, Inc, 1992), 90.

*"pattern, Qualitatif Evaluation Methods ( London : Sage Publication, Inc Baverl Hill, 1980), 89.



peneliti juga mengadakan observasi langsung pada saat pengurus melakukan
proses organisasi pesantren.
b. Metode Interview atau Wawancara

Metode merupakan cara pengumpulan data atau informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk memperoleh jawaban
secara lisan pula. Dalam hal ini Suharsimi Arikunto menerangkan: “Interview
atau wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memeperoleh informasi dari terwawancara.*®

Dalam penelitian kualitatif biasanya digunakan teknik wawancara
sebagai cara untuk mengumpulkan data/informasi. Ada dua alasan peneliti
menggunakan teknik wawancara yaitu pertama ; dengan wawancara peneliti
dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan dialami seseorang/subyek
yang diteliti, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subyek
penelitian. Kedua ; apa yang ditanyakan pada informan bisa mencakup hal-hal
yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa lampau masa sekarang
dan juga masa mendatang.

Teknik wawancara ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam,
mendetail atau intensif adalah upaya menemukan pengalaman-pengalaman
informan atau responden dari topik tertentu atau situasi spesifik yang dikaji.

Oleh karena itu, dalam melaksanakan wawancara untuk mencari data,

%8 Ibid., 224.



digunakan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban berupa
informasi.

Wawancara dilakukan secara terbuka untuk menggali pandangan
subyek penelitian (kepala madrasah, dan para guru) tentang masalah yang
akan di teliti. Wawancara dilakukan pada waktu dan konteks yang tepat untuk
mendapatkan data yang akurat dan dilakukan berkali-kali sesuai dengan
keperluan. Dalam mengadakan wawancara peneliti dilengkapi buku catatan
kecil.

Langkah-langkah wawancara, peneliti menggunakan tujuh langkah
yaitu : (1) menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan; (2)
menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan manjadi bahan pembicaraan;
(3) mengawali atau membuka alur wawancara, (4) melangsungkan alur
wawancara; (5) mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan
mengakhirinya; (6) menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan;
dan (7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.
c. Metode Dokumentasi

Metode ini merupakan metode yang pelaksanaannya dengan jalan
mengumpulkan data yang diambil dari catata-catatan yang erat hubungannya
dengan obyek vyang diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto, metode

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal verbal yang berupa



catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan lain-lain. *

Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data
yang diperoleh dan wawancara dan observasi. Dokumen yang dimaksud bisa
berupa foto-foto dokumen pondok pesantren Mambaus Sholihin, arsip pondok
pesantren, transkrip wawancara dan dokumen tentang sejarah pondok
pesantren dan perkembangannya. Kesemua dokumentasi ini akan
dikumpulkan untuk dianalisis demi kelengkapan data penelitian.

Pengumpulan data peneliti lakukan secara terus menerus dan berakhir
pada saat peneliti sudah memperoleh data lengkap tentang objek yang diteliti.
Sehingga dengan demikian dianggap sudah diperoleh pemahaman terhadap
bidang kajian ini.

5. Analisa Data

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang persoalan yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orarig lain Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman

tersebut, analisa perilu dilanjutkan dengan upaya mencari makna. “°

% Ibid., Suharsimi, 100.
“® Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1988), 183.



Dalam penelitian kualitatif, analisa data dalam prakteknya tidak dapat
dipisahkan dengan proses pengumpulan data. Kedua kegiatan ini berjalan
serempak, artinya analisa data dikerjakan bersamaan dengan pengumpulan
data dan dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Dengan demikian
secara teoritik analisa dan pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-
ulang guna memecahkan masalah.

Nasution mengingatkan bahwa data kualitatif terdiri atas kata-kata,
bukan angka-angka, dimana diskripsinya memerlukan interpretasi, sehingga

diketahui makna dari data.*

Milles dan Habermen menganjurkan untuk
menggunakan tiga tahapan dalam melakukan analisa data, yaitu 1) data

reduction, 2) data display, dan 3) consclution drawing / verification.*?

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Untuk mengukur keabsahan atau kebenaran data penelitian, peneliti
menggunakan teknik trianggulasi dan member check. Teknik trianggulasi
berupaya untuk melihat suatu masalah penelitian dari berbagai sudut pandang.
Dalam arti proses verifikasi dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber
informasi dan metode pengumpulan data. Sementara teknik member check

merupakan bentuk adanya keterlibatan partisipan (subyek) untuk mereview

I N. Nasution, Metode Penelitian llmiah Natural Kualitatif (Bandung: Arsito,1998), 54.
“2 Miles M.B., dan Hubermen, A.M, Qualitatif Data Analisis (California: Sage Publication Inc,
1988), 21-23.



data, interpretasi dan laporan hasil penelitian yang telah disiapkan sebelumnya
oleh peneliti. Hasil penelitian dikatakan kredibel jika partisipan (subyek)
setuju terhadap semua laporan penelitian.

Dalam mereduksi data, semua data lapangan sekaligus dianalisa,
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan
Jebih mudah dikendalikan. Jika ada data yang disajikan masih sukar untuk
disimpulkan, maka proses reduksi data diulang kembali. Jadi reduksi data
adalah bagian dari kegiatan analisa data yang dilakukan selama pengumpulan
data.

Data display dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh dan
banyak jumlahnya dapat dikuasai dengan dipilah-pilah secara fisik dan dibuat
dalam kartu dan bagan. Membuat display ini juga merupakan bagian dari
analisis. Setiap data yang sudah direduksi dapat disajikan untuk dianalisa atau
disimpulkan. Apabila ternyata data yang disajikan belum dapat disimpulkan,
maka data tersebut direduksi kembali untuk memperbaiki sajian.

Sedangkan pengambilan kesimpulan dan verifikasi dilakukan peneliti
dalam rangka mencari makna data dan mencoba untuk rnenyimpulkannya.
Pada awalnya kesimpulan yang dibuat masih sangat tentatif, kabur, penuh

keraguan tetapi dengan bertambahnya data dan dilakukan pembuatan



kesimpulan pada akhirnya akan ditemukan emergent data dari lapangan.
Adapun alat penyajian data yang digunakan adalah deskriptif dan deduktif.

Deskrptif, yaitu dengan cara memaparkan dan menjelaskan data-data
yang kemudian disusun secara sistematis untuk mendapatkan gambaran yang
jelas. Metode ini digunakan untuk menganalisis data-data dari responden.

Deduktif, yaitu pembahasan yang diawali dengan pembahasan yang
bersifat umum berupa teori-teori para pakar selanjutnya di kaitkan dengan
hasil penelitian kemudian ditarik sebuah konklusi.
a. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas
dasar Kkriteria-kriteria tertentu, untuk menjamin kepercayaan data yang
diperoleh melalui penelitian. Menurut Moleong kriteria tersebut ada empat
macam (1) kredibilitas; (2) transferabilitas; (3) dependabilitas; (4)
konfirmabilitas. Akan tetapi yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari
tiga kriteria, yaitu (1) kredibilitas; (2) dependabilitas; (3) konfirmabilitas. **
(1) kredibilitas

Kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata serta terjadi sebenarnya.** Untuk

mencapai nilai kredibilitas ada beberapa teknik, yaitu teknik triangulasi

“% Ibid., Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 199.
4 Ibid., N. Nasution, Metode Penelitian Ilmiah Natural Kualitatif, 65.



sumber, pengecekan anggota, kehadiran peneliti di lapangan, diskusi teman
sejawat, pengamatan secara terus menerus, pengecekan kecukupan referensi.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data dan
metode. Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara menanyakan budaya
organisasi pondok pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik
kebenaran data tertentu dari pengurus untuk dikonfirmasikan kepada informan
lain. Triangulasi metode juga dilakukan dengan cara membandingkan data
atau informasi yang dikumpulkan dari observasi, kemudian dibandingkan data
dan wawancara dan dokumentasi yang terkait langsung dengan data tersebut.

Pengecekan anggota dilakukan dengan cara menunjukkan data atau
informasi, termasuk hasil interpretasi peneliti yang sudah ditulis dengan rapi
dalam bentuk catatan lapangan atau transkip wawancara pada informan agar
dikomentari, disetujui atau tidak dan bisa ditambah informasi lain, jika
dianggap perlu. Pengecekan anggota dapat dilakukan secara formal atau tidak
formal.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti dapat menguji kebenaran
informasi yang diperoleh secara distorsi baik berasal dari peneliti sendiri
maupun dari civitas akademika pondok pesantren Mambaus Sholihin. Distorsi
tersebut mungkin tidak sengaja atau kekhilafan. Perpanjangan keikuitsertaan

ini dapat membangun kepercayaan civitas akademika pondok pesantren



Mambaus Sholihin kepada peneliti sehingga antara peneliti dan informan
kunci tercipta hubungan keakraban yang baik sehingga memudahkan para
civitas akademika mengungkapkan sesuatu secara transparan dan ungkapan
hati yang tulus dan jujur.

Diskusi teman sejawat dilakukan melalui diskusi dengan teman-teman
program studi Manajemen Pendidikan Islam, baik angkatan sebelumnya
maupun angkatan sekarang. Diskusi teman sejawat ini dilakukan dengan cara
membahas data dan temuan-temuan penelitian selama peneliti berada
dilapangan, peneliti, akan mendiskusikan hasil kembalian data dengan
pengurus dan ketua yayasan. Melalui diskusi teman sejawat diharapkan
banyak memberikan kritikan tajam demi menyempurnakan pembahasan dan
menjadikan bahan inforniasi bagi peneliti untuk keperluan audit nanti. (2)
Dependabilitas.

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya
kemungkinanan kesalahan dalam mengumpulkan data sehingga data dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan banyak disebabkan faktor
manusia itu sendiri terutama peneliti sebagai instrumen kunci yang dapat
menimbulkan ketidakpercayaan kepada peneliti. Mungkin karena keletihan

atau karena keterbatasan mengingat sehingga membuat kesalahan. *°

** Ibid., Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 120.



Konsep dependibilitas (ketergantungan) lebih luas dikarenakan dapat
memperhitungkan segala-galanya, yaitu apa yang dilakukan oleh seluruh
civitas akademika pondok pesantren Mambaus Sholihin sebagai perwujudan
dalam mengembangkan budaya organisasi pesantren. Cara untuk menetapkan
bahwa proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui audit
dependibilitas oleh auditor independen guna mengkaji kegiatan yang
dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini sebagai auditor adalah dosen
pembimbing. (3) Konfirmabilitas.

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan
dengan cara mengecek data dan informasi dan interpretasi hasil penelitian
yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit (Audit trail).

Dalam pelacakan audit ini peneliti menyiapkan bahan-bahan yang
diperlukan seperti, data lapangan berupa (1) catatan lapangan dari hasil
pengamatan peneliti tentang aktivitas pengembangan budaya organisasi
pesantren Mambaus Sholihin (2) kemampuan kepemimpinan pengasuh dan
pengurus (3) kemampuan manajerial para tenaga organisasi (4) interaksi
antara pengasuh dan pengurus (5) wawancara dan transkip wawancara dengan
pengasuh (6) analisis data (7) Hasil sintesa dan (8) catatan proses pelaksanaan
penelitian yang mencakup metodologi, strategi, serta usaha keabsahan.

Dengan demikian pendekatan konfirmabilitas lebih menekankann pada



karakteristik data yang menyangkut kegiatan para pengelolanya dalam
mewujudkan konsep tersebut. Upaya ini bertujuan untuk mendapatkan
kepastian bahwa data yang diperoleh itu benar-benar obyektif, bermakna,
dapat dipercaya, faktual dan dapat dipastikan. Berkaitan dengan pengumpulan
data ini, keterangan data dari pondok pesantren Mambaus Sholihin dan civitas
akademikanya perlu diuji kredibilitasnya. Hal inilah yang menjadi tumpuan
penglihatan, pengamatan obyektifitas, subyektifitas untuk menuju suatu
kepastian.
b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Mambaus Sholihin
Jalan Kyai Syafi’i No.7 Desa Suci Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik Jawa
Timur.
Sistematika Pembahasan
Bab Pertama, Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tinjauan psustaka, penegasan judul, tujuan dan manfaat penelitian,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab Kedua, Pembahasan tentang konsep pengembangan budaya
organisasi, yang meliputi pengertian budaya organisasi, pengembangan budaya
organisasi, budaya organisasi pesantren, pengembangan budaya organisasi

pesantren. Kepemimpinan dalam organisasi pesantren yang meliputi teori-teori



kepemimpinan, kepemimpinan pesantren, karakter kepemimpinan pesantren,
kepemimpinan Kiai. Dan hubungan kepemimpinan dan budaya organisasi
pesantren.

Bab Ketiga, Menggambarkan secara umum kondisi Pesantren Mambaus
Sholihin mulai dari sejarah berdirinya, letak geografis, rekapitulasi dan kondisi
santri, pendidik, sarana prasarana dan struktur organisasi. Budaya organisasi
pesantren Mambaus Sholihin meliputi bentuk-bentuk budaya organisasi pesantren
Mambaus Sholihin, kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan
budaya organisasi pesantren Mambaus Sholihin, dan faktor determinan dan
solusi kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan budaya
organisasi pesantren Mambaus Sholihin Hal ini akan menjadi data pendukung
dalam analisis dan penerapannya pada bab selanjutnya.

Bab Keempat, menguraikan tentang penerapan konsep pengembangan
budaya pesantren Mambaus Sholihin, menjelaskan tentang bentuk-bentuk budaya
organisasi pesantren Mambaus Sholihin, kepemimpinan pondok pesantren dalam
mengembangankan budaya organisasi pesantren Mambaus Sholihin dan faktor
determinan dan solusi kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan
budaya organisasi pesantren Mambaus Sholihin.

Bab Kelima, adalah bab terakhir yaitu penutup, bab ini berisi kesimpulan

dan saran sebagai upaya pembenahan penelitian lebih lanjut.
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